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ABSTRACT

Latar Belakang: Hipertensi (tekanan darah sistolik 2140 mmHg dan/atau diastolik =290 mmHg) menjadi krisis kesehatan
global dengan 1,13 miliar kasus, sementara di Indonesia prevalensinya 29,2-30,8%. Tren konsumsi kopi meningkat di
tengah perdebatan perannya sebagai faktor risiko hipertensi melalui vasokonstriksi akibat kafein. Tujuan: Tinjauan ini
menganalisis pengaruh konsumsi kopi terhadap risiko hipertensi. Metode: Tinjauan pustaka kualitatif dari Google Scholar
dan PubMed (2020-2025) dengan kata kunci "hipertensi," "tekanan darah," "konsumsi kopi." Populasi seluruh studi
relevan nasional/internasional; sampel 10 artikel terpilih berdasarkan kriteria inklusi. Instrumen tabel analisis literatur;
analisis deskriptif-komparatif dengan model Emzir. Hasil: Enam studi tunjukkan hubungan signifikan positif (p<0,05),
terutama >3 cangkir/hari pada lansia (kenaikan SBP/DBP 5-15 mmHg); empat studi tidak temukan hubungan akibat
toleransi kafein. Kesimpulan: Konsumsi kopi sedang-tinggi tingkatkan risiko hipertensi pada kelompok rentan, meski
bervariasi berdasarkan dosis dan demografi.

Kata Kunci: Blood Pressure, Coffee Consumption, Hypertension, Risk Factors
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PENDAHULUAN

Hipertensi didefinisikan sebagai peningkatan tekanan darah sistolik =140 mmHg dan diastolik
290 mmHg, sering disebut silent killer karena jarang menimbulkan gejala hingga merusak organ vital
seperti jantung, ginjal, otak, dan mata. Kondisi ini bersifat progresif akibat interaksi faktor kompleks
pada sistem kardiovaskular, yang dapat meningkatkan risiko mortalitas dan morbiditas jika tidak
ditangani dini. Secara global, World Health Organization memperkirakan prevalensi mencapai 1,13
miliar orang dewasa, dengan proyeksi naik menjadi 1,5 miliar pada 2025, menyebabkan 9,4 juta
kematian tahunan akibat komplikasi seperti stroke dan gagal jantung.

Di Indonesia, prevalensi hipertensi pada usia =18 tahun menurun dari 34,1% pada Riskesdas
2018 menjadi 29,2-30,8% pada Survei Keschatan Indonesia 2023, meski masih merepresentasikan
jutaan kasus dengan angka mortalitas signifikan.

Klasifikasi hipertensi mengikuti JNC VII, dengan derajat 1 (sistolik 140-159 mmHg atau
diastolik 90-99 mmHg) dan derajat 2 (sistolik 2160 mmHg atau diastolik 2100 mmHg), sementara
secara etiologi dibagi menjadi primer (95% kasus, dipengaruhi genetik, obesitas, stres, natrium tinggi,
merokok, alkohol, dan konsumsi kopi) serta sekunder (5%, akibat gangguan ginjal, endokrin, atau
obat-obatan). Gejala seperti sakit kepala, pusing, gelisah, nyeri tengkuk, dan epistaksis sering muncul
belakangan, memperburuk komplikasi kardiovaskular, serebrovaskular, renal, dan okular yang
menurunkan kualitas hidup.

Konsumsi kopi sebagai faktor risiko tetap kontroversial, dengan tren meningkat di Indonesia
di mana sekitar 50% dewasa minum =2 cangkir/hari, didorong coffee shop dan warung tradisional,
terutama usia 25-34 tahun (prevalensi hipertensi 17,4% pada 2023).

Kafein dalam kopi bertindak sebagai stimulan yang mengaktifkan reseptor adenosin,
merangsang sistem simpatik, menyebabkan vasokonstriksi, peningkatan denyut jantung, dan resistensi
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perifer, sehingga menaikkan tekanan darah 5-15 mmHg dalam 15-30 menit pasca 150-250 mg (2-3
cangkir). Selain itu, kafein mengganggu absorpsi kalsium dan vitamin B, memicu fluktuasi fisiologis,
dengan European Society of Cardiology merekomendasikan batas <2 cangkir/hari untuk hindari
risiko kardiovaskular pada normotensi.

Penelitian terkini menunjukkan variasi: konsumsi sedang-tinggi berhubungan dengan
peningkatan tekanan darah pada lansia, sementara toleransi jangka panjang mungkin mengurangi efek
pada usia muda.

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pengaruh konsumsi kopi terhadap risiko hipertensi
melalui tinjauan literatur 2020-2025. Urgensinya terletak pada prevalensi tinggi di Indonesia yang
membebani kesehatan masyarakat, sehingga pemahaman ini mendukung pencegahan, intervensi, dan
kebijakan efektif untuk kurangi komplikasi. Kebaruan muncul dari sintesis literatur mutakhir,
memberikan perspektif komprehensif dan relevan yang lebih baik daripada ulasan sebelumnya.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode tinjauan pustaka (literature review) dengan pendekatan
kualitatif untuk mengumpulkan dan menganalisis sumber literatur terkait pengaruh konsumsi kopi
terhadap peningkatan risiko hipertensi, sebagaimana dijelaskan Sugiyono dalam kerangka metodologi
penelitian kualitatif yang menekankan eksplorasi mendalam terhadap data sekunder. Pendekatan ini
mengikuti prinsip Creswell dan Creswell yang menyoroti integrasi proses pengumpulan data dari basis
digital untuk sintesis tematik, dengan batasan publikasi 2020-2025 dari Google Scholar dan PubMed
menggunakan kata kunci "hipertensi", "tekanan darah", "konsumsi kopi", serta "faktor risiko".

Instrumen utama adalah tabel analisis literatur yang mencakup pengaruh konsumsi kopi,
metode penelitian, pengumpulan data, dan hasil utama dari setiap studi, didukung teknik deskriptif-
komparatif untuk identifikasi pola, kecenderungan, serta hubungan antarvariabel. Teknik analisis
mengadopsi model Emzir untuk analisis data kualitatif melalui reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan, serta triangulasi komparatif seperti yang direkomendasikan Sudaryono untuk validasi
temuan lintas studi.

Populasi mencakup seluruh literatur ilmiah nasional dan internasional yang memenubhi kriteria
inklusi, yaitu studi kuantitatif/kualitatif yang secara eksplisit membahas hubungan konsumsi kopi
dengan hipertensi beserta data lengkap variabel terkait, sementara sampel terdiri dari 10 artikel terpilih
setelah seleksi ketat.

Prosedur penelitian meliputi tahap pengumpulan literatur awal, seleksi berdasarkan
inklusi/eksklusi, ekstraksi data ke tabel, serta sintesis tematik untuk gambaran komprehensif, selaras
dengan langkah sistematis Sugiyono dan Creswell guna memastikan reliabilitas dan objektivitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Pengaruh Konsumsi Kopi Terhadap Peningkatan Risiko Kejadian Hipertensi

No. Peneliti Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian
1. Efendi e Pengaruh  Konsumsi Penelitian ini  Hasil penelitian
al., 2025 Kopi Terhadap menggunakan desain menunjukkan sebanyak 13
Peningkatan Tekanan pra-eksperimental responden laki-laki dan 17
Darah Pada Lansia dengan pendekatan responden perempuan
one group pretest-posttest. mengalami peningkatan
Sampel  penelitian tekanan darah, dengan rata
sebanyak 30 rata awal tekanan darah
responden. Analisis sebesar 132/83 mmHg dan
data menggunakan meningkat menjadi 138/87
uji  Wiloxon  Signed mmHg setelah  konsumsi
Rank Test kopi. Rata-rata tekanan darah

sistolik meningkat sebesar 6
mmHg dan diastolik sebesar
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No. Peneliti Judul Penelitian

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

4 mmHg. Hasil wji Wilcoxon
didapatkan nilai p-valne =
0,000 (» < 0,05), yang
menegaskan bahwa asupan
kopi memiliki signifikansi
statistik memicu
peningkatan tekanan darah
pada kelompok lansia.

dalam

2. Arini et al., Hubungan Kebiasaan
2024 Mengonsumsi Kopi
Dengan Tekanan

Darah Pada Lansia di

Wilayah Kerja

Puskesmas Pariaman

Penelitian ini
menggunakan

metode  kuantitatif
dengan desain
deskriptif analitik dan
pendekatan cross-
sectional. Sampel

penelitian terdiri atas

83 responden.
Analisis data
menggunakan uji

statistik Chi-square.

Hasil penelitian ini
menunjukkan sebanyak 34
responden (42,5%) memiliki
kebiasaan mengonsumsi kopi
dalam kategori sedang (3—4
cangkir  per  hari), 27
responden (33,7%) kategori
tingei (>5 cangkir per hari),
dan 19 responden (23,7%)
kategori rendah (1-2 cangkir
kopi per hari). Selain itu,

sebanyak 45  responden
(56,2%) mengalami
hipertensi derajat 1, 12

responden (15%) mengalami
hipertensi derajat 2, dan 23
responden (28,7%) memiliki
tekanan darah dalam batas

sehingga
hubungan

normal,

menunjukkan
bermakna antara kebiasaan
konsumsi kopi dan tekanan
darah pada lansia, dengan
nilai p valne = 0,010 (p <

0,05).
3. Jala et al, Hubungan Kebiasaan Penelitian ini Hasil  analisis  univariat
2024 Mengonsumsi  Kopi menggunakan menunjukkan sebagian besar
Dengan Kejadian metode analitik responden betjenis kelamin
Hipertensi Pada Orang korelasional dengan laki-laki (70,6%), dengan
Dewasa  di  Desa pendekatan cross- 75,3% di antaranya memiliki
Wolonwalu sectional. Sampel kebiasaan mengonsumsi kopi
penelitian  sebanyak dalam kategori tinggi. Selain
85 responden. itu, sebanyak 65,9%
Analisis data responden mengalami
menggunakan uji  hipertensi. Hasil  analisis
statistik Chz-Square. bivariat menunjukkan tidak
terdapat  hubungan yang
signifikan antara kebiasaan
konsumsi  kopi  dengan
kejadian  hipertensi  pada

orang dewasa, dengan nilai p

valne = 0,930 (p > 0,05).
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No. Peneliti Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian

4. Tat et al., The Relationship of Coffee Penelitian ini  Hasil penelitian
2023 Consumption with menggunakan menunjukkan sebagian besar

Hypertension metode studi responden (93,3%)
deskriptif analitik mengonsumsi kopi kemasan,
dengan pendekatan dan sebanyak 67,6%
cross-sectional. Sampel responden memiliki
penelitian  sebanyak kebiasaan minum kopi dalam
37 responden dari 74 jumlah banyak. Selain itu,
populasi. Analisis  sebanyak 54,1% responden
data menggunakan mengalami hipertensi derajat
uji £zest. sedang, 37,8% mengalami

hipertensi derajat ringan, dan
8,1% mengalami hipertensi
derajat  berat. Hasil uji
statistik menunjukkan
terdaoat hubungan yang
signifikan antara konsumsi
kopi ~ dengan  kejadian
hipertensi, dengan nilai p
valne = 0,000 (p < 0,05),
artinya  semakin  tinggi
konsumsi  kopi, semakin
besar  risiko  terjadinya
hipertensi.

5. Negara The  Habits of  the Penelitian ini  Hasil penelitian
dan Indonesian ~ People by menggunakan menunjukkan  sebanyak 35
Pandin, Drinking Coffee with the metode  deskriptif responden (70%) memiliki
2022 Incidence of Hypertension — analitik dengan kebiasaan minum kopi dalam

desain  cross-sectional. kategori sedang, 7 orang
Sampel  penelitian (14%) dalam kategori
sebanyak 50 rendah, dan 8 orang (16%)
responden. Analisis dalam  kategori  tinggi.
data menggunakan Sebanyak 31 responden
uji  statistik  Ch- (62%)  tidak  mengalami
Square. peningkatan tekanan darah,
sedangkan 19 orang (38%)
mengalami peningkatan
tekanan darah. Hasil uji
statistik Chi-Square diperoleh
nilai p valwe = 0,411 (p >
0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak
terdapat  hubungan yang
signifikan antara kebiasaan
minum kopi dengan
peningkatan tekanan darah.

0. Melizza et Prevalensi Konsumsi Penelitian ini Hasil penelitian
al., 2021 Kopi dan menggunakan desain menunjukkan terdapat

Hubungannya dengan cross-sectional. Sampel hubungan antara tingkat

Tekanan Darah penelitian  sebanyak konsumsi kopi dan tekanan
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No. Peneliti Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian

36 responden. darah.  Sebagian  besar

Analisis statistik  responden memiliki

menggunakan uji  kebiasaan mengonsumsi kopi

korelasi Spearman. dalam kategori ringan hingga
sedang, dengan mayoritas
mengalami hipertensi derajat
1. Berdasarkan hasil uji
korelasi Spearman, diperoleh
nilai koefisien korelasi (1)
sebesar 0,424 yang
mengindikasikan adanya
hubungan positif dengan
kekuatan korelasi sedang
antara konsumsi kopi dan
tekanan darah pada pasien
hipertensi. ~ Temuan  ini
menunjukkan  peningkatan
konsumsi kopi cenderung
ditkuti  oleh  peningkatan
tekanan darah.

7. Kristanto  Hubungan Kebiasaan Penelitian ini  Hasil penelitian
dan Mengkonsumsi  Kopi menggunakan menunjukkan sebanyak
Diyono, = Dengan Kejadian metode analitik  97,8% responden memiliki
2021 Hipertensi observasional dengan kebiasaan mengonsumsi kopi

desain  korelasional dalam kategori ringan (1-3
dan pendekatan cross-  cangkir per hari), dan hanya
sectional. Sampel 2,2%  responden  dengan
penelitian  sebanyak kategori sedang (4—6 cangkir
45 responden. per hari). Mayoritas
Analisis data responden memiliki tekanan
menggunakan uji darah dalam batas normal
korelasi Pearson. (82,2%), sementara 17,8%
lainnya mengalami
hipertensi. Berdasarkan hasil
uji korelasi Pearson, diperoleh
nilai p value = 0,058 (p >
0,05), sehingga tidak terdapat
hubungan yang signifikan
antara kebiasaan konsumsi
kopi  dengan  kejadian
hipertensi.

3. Kujawska  Coffee  Consumption and Penelitian ini  Hasil penelitian

et al., 2021 Blood Pressure: Results of menggunakan menunjukkan responden
the Second Wave of the metode  kuantitatif yang minum kopi setiap hari
Cognition of Older People, dengan pendekatan mengalami peningkatan

Education,  Recreational
Activities, Nutrition,
Comorbidities, and
Functional Capacity

studi kohort. Sampel

penelitian ~ sebanyak
205 responden.
Analisis data

menggunakan regresi

tekanan darah sistolik dengan
rata-rata 8,63 mmHg, dan
tekanan  darah
sebesar 5,55 mmHg setelah
dua tahun (= 2,37; p = 0,02

rata-rata
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No. Peneliti Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian
Studies linear berganda dan 7 = 2,17; p = 0,03),
(COPERNICUS) dengan kontrol dibandingkan responden

variabel kovariat. yang tidak pernah atau sangat
jarang minum kopi.
Sedangkan, tekanan darah
diastolik dan denyut nadi
tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan  terhadap
frekuensi konsumsi kopi.

9. Miranda ez Coffee Consumption and Penelitian ini  Hasil penelitian ini

al., 2021 Risk of Hypertension: A menggunakan menunjukkan responden
Prospective Analysis in the metode studi kohort yang mengonsumsi kopi
Cohort Study prospektif.  Sampel sebanyak 1-3 cangkir per hari
yang digunakan memiliki hubungan yang
sebanyak 8.780 rendah  (18%)  terhadap
responden. Analisis kejadian hipertensi
data menggunakan dibandingkan orang yang
model regresi poisson.  tidak pernah mengonsumsi
kopi (RR 0.82,95% CI: 0.68-
0.97).  Respoden  yang
mengonsumsi  kopi = >3
cangkir per hari memiliki
hubungan yang tidak
signifikan terhadap kejadian
hipertensi (RR 0.85, 95% CI:
0.70-1.04).

10.  Warni er Perilaku Konsumsi Penelitian ini Berdasarkan hasil analisis

al., 2020 Kopi dengan Resiko menggunakan univariat, sebanyak 92
Terjadinya Hipertensi ~ metode  kuantitatif responden (62,6%) memiliki
dengan pendekatan kebiasaan konsumsi kopi

cross-sectional. Sampel
penelitian
147 responden.
Analisis data
menggunakan uji

sebanyak

statistik Chi-square.

dalam kategori tidak berisiko.
Selain  itu, sebanyak 91
(61,9%)  tidak
mengalami hipertensi. Hasil
analisis bivariat
menggunakan uji Ch-Square
terdapat

signifikan

ol

responden

menunjukkan

hubungan yang
antara
kopi dengan risiko terjadinya
hipertensi, dengan nilai p
valne = 0,000 (p < 0,05) dan
odds ratio (OR) sebesar 5,917,
artinya responden dengan
kebiasaan konsumsi kopi
berisiko memiliki
kemungkinan sekitar 6 kali
lebih besar untuk mengalami
hipertensi dibandingkan

perilaku  konsumsi

9206 | Joutnal of Innovative and Creativity, 6(1) 2026



No. Peneliti Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian
responden dengan kebiasaan
konsumsi kopi tidak berisiko.

PEMBAHASAN

Hasil telaah terhadap sepuluh artikel yang dianalisis pada Tabel 1 menunjukkan adanya variasi
temuan mengenai pengaruh konsumsi kopi terhadap peningkatan risiko kejadian hipertensi. Dari
seluruh artikel, enam penelitian menyatakan terdapat pengaruh signifikan antara konsumsi kopi
terhadap peningkatan risiko kejadian hipertensi, sedangkan empat penelitian lainnya tidak menemukan
hubungan yang bermakna. Perbedaan ini dapat dipicu oleh interaksi berbagai faktor yang saling
berkaitan, seperti karakteristik responden, metode penelitian, serta variasi pola konsumsi kopi.

Pada penelitian yang menunjukkan adanya hubungan signifikan, mayoritas responden
menunjukkan habituasi terhadap konsumsi kopi dalam jumlah sedang hingga tinggi, yaitu tiga cangkir
atau lebih per hari. Kandungan kafein yang bersifat stimulan diduga menjadi faktor utama yang
mendorong peningkatan tekanan darah melalui mekanisme aktivasi sistem saraf simpatis dan
peningkatan resistensi pembuluh darah perifer. Beberapa penelitian juga mencatat bahwa respon
peningkatan tekanan darah lebih jelas terlihat pada kelompok lanjut usia, yang secara fisiologis
memiliki sensitivitas lebih tinggi terhadap efek kafein.

Penelitian yang dilakukan oleh Arini e# a/ (2024) menyatakan konsumsi kopi dalam kategori
sedang (3-4 cangkir per hari) memiliki jumlah responden tertinggi, yaitu 34 responden (42,5%). Hal
ini menunjukkan bahwa kelompok lansia dengan konsumsi kopi kategori sedang hingga tinggi
memiliki proporsi hipertensi yang lebih besar, dan hasil uji statistik menunjukkan keterikatan yang
bermakna. Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Negara dan Pandin (2022)
yang menyatakan maroritas responden menunjukkan kebiasaan minum kopi dengan kategori sedang,
yaitu 35 responden (70%). Penelitian yang dilakukan oleh Kristanto dan Diyono (2021) menunjukkan
sebanyak 97,8% responden menunjukkan kebiasaan mengonsumsi kopi dalam kategori ringan yaitu
1-3 cangkir per hari, dan hanya 2,2% responden dengan kategori sedang yaitu 4—6 cangkir per hari.

Pada penelitian Efendi e 2/ (2025) menyatakan bahwa kebiasaan minum kopi terbukti
berpengaruh terhadap fluktuasi tekanan darah secara signifikan pada lansia, dengan kenaikan rata-rata
6 mmHg (sistolik) dan 4 mmHg (diastolik). Pola serupa juga muncul pada penelitian Tat ez a/ (2023)
dan Melizza ez a/ (2021), yang mengemukakan bahwa konsumsi kopi dalam jumlah banyak berkorelasi
dengan hipertensi derajat ringan hingga sedang. Selain itu, studi kohort oleh Kujawska ez 2/ (2021)
menegaskan bahwa asupan kafein yang berlebihan berkaitan dengan peningkatan tekanan darah
sistolik dalam jangka panjang, menandakan adanya efek kronis dari paparan kafein terhadap sistem
kardiovaskular. Penelitian yang dilakukan oleh Warni ez / (2020) mengkategorikan kebiasaan minum
kopi menjadi dua kategori, yaitu berisiko dan tidak berisiko mengalami hipertensi, yaitu responden
dengan kebiasaan konsumsi kopi yang termasuk kategori berisiko memiliki kemungkinan sekitar 6 kali
lebih besar mengalami hipertensi dibandingkan kelompok tidak berisiko.

Pada penelitian yang tidak menemukan hubungan signifikan cenderung melibatkan responden
dengan konsumsi kopi kategori ringan, atau populasi yang sudah terbiasa mengonsumsi kopi dalam
jangka panjang. Toleransi terhadap kafein dapat terbentuk seiring waktu schingga efek peningkatan
tekanan darah menjadi minimal. Selain itu, jenis kopi, cara pengolahan, serta komposisi zat lain di
dalam kopi seperti antioksidan juga dapat memengaruhi respons fisiologis setiap individu.

Penelitian yang dilakukan oleh Jala e o/ (2024) melaporkan bahwa meskipun responden
mereka mengonsumsi kopi dalam kategori sedang hingga tinggi, tidak terdapat hubungan statistik yang
bermakna terhadap kejadian hipertensi. Di sisi lain, studi prospektif oleh Miranda er a/ (2021)
menunjukkan konsumsi kopi 1-3 cangkir per hari justru berkaitan dengan risiko hipertensi yang lebih
rendah. Hasil ini mengindikasikan bahwa efek kopi dapat dipengaruhi oleh toleransi individu terhadap
kafein, komposisi antioksidan pada kopi, dan pola konsumsi jangka panjang.

-Berdasarkan hasil temuan ini menunjukkan bahwa konsumsi kopi bukan satu-satunya faktor
yang menentukan kejadian hipertensi, melainkan bagian dari interaksi kompleks antara faktor gaya
hidup, predisposisi genetik, dan kondisi kesehatan masing-masing individu. Populasi lansia pada
beberapa studi cenderung menunjukkan peningkatan tekanan darah setelah konsumsi kopi, karena
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sensitivitas fisiologis yang lebih tinggi terhadap rangsangan kafein. Sementara itu, responden usia
produktif yang terbiasa mengonsumsi kopi setiap hari memiliki toleransi terhadap efek kafein,
sehingga peningkatan tekanan darah tidak tampak signifikan. Meskipun demikian, sebagian besar
literatur menegaskan bahwa konsumsi kopi dalam jumlah berlebihan berpotensi menjadi faktor risiko
tambahan, terutama pada kelompok rentan seperti lansia atau individu dengan riwayat hipertensi.

KESIMPULAN

Tinjauan pustaka terhadap 10 studi periode 2020-2025 mengungkap temuan utama bahwa
konsumsi kopi secara signifikan meningkatkan risiko hipertensi pada enam penelitian, terutama
melalui efek kafein yang memicu vasokonstriksi dan elevasi tekanan darah sistolik-diastolik (5-15
mmHg), khususnya pada lansia dengan asupan sedang-tinggi (=3 cangkir/hari), sementara empat studi
lain tidak menemukan hubungan bermakna akibat toleransi kafein jangka panjang atau konsumsi
ringan. Variasi ini menegaskan peran interaksi faktor seperti usia, pola konsumsi, dan komposisi kopi
dalam dinamika risiko hipertensi.

Meskipun demikian, keterbatasan penelitian mencakup dominasi desain cross-sectional yang
membatasi inferensi kausalitas, minimnya studi longitudinal, serta kurangnya standarisasi pengukuran
kafein dan variabel peng confounding seperti gula atau jenis kopi. Implikasi praktisnya mendorong
pembatasan konsumsi kopi <2 cangkir/hari bagi kelompok rentan, edukasi primer di puskesmas, dan
skrining tekanan darah rutin. Saran untuk penelitian lanjutan meliputi desain kohort prospektif dengan
variabel tambahan (jenis kopi, genetik, durasi konsumsi) guna klarifikasi hubungan sebab-akibat yang
lebih akurat dan mendukung intervensi berbasis bukti.
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